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ABSTRAK

Tujuan penelitian inl adalah uniuk mengusulkan suaty medel untuk memprediks! kelayakan calon nasabah
yang akan mengajukan kredit tanpa agunan dengan meggunakan varabel tagihan, fumiah pinfaman,
pendapatan, pengeluaran, dan angsuran, Sampe! yang digunakan datam penelitian ini adalah nasabah yang
telaly memperoleh kredit lanpa agunan df Bank Mandii Cabang Cikini Jakarta sebanyak 70 nasabah yang
terdiri dari 30 nasabah bermasalah dan 30 nasabah tidak bermasalah. Metode analisis yang digunakan

adalah model diskriminan,

Hasil panelitian inl menunjukkan bahwa fakior-faktor yang mempengsruhl kefayakan pemberan kradit tanpa
agunan dengan model diskriminan ini adalah tagihan, pendapatan, pangeluaran dan angsuran, sedangkan
fakfor jumiah pinjaman tidak berpengaruf,

Kata Kuncl: Modsl Diskriminan, Faktor Kelayakan, dan Kredi

PENDAHULUAN

Bank adalah lembags inter-
mediasi yang memiliki peran-
an sirategis dalam pembang-
unan ekonomi, karena fungsi-
nya untuk mempermudah
pembayaran dan memperte-
mukan pihak yang kelebihan
dana dan pihak yang mem-
butuhkan dana. Perbankan di-
harapkan dapat menunjang
pelaksanaan  pembangunan
nasional dalam rangka me-
ningkatkan pemerataan, per-
tumbuhan ekonomi, dan stabil-

itas nasional kearah pening-
katan kesejahteraan rakyat
banyak.

Walaupun perbankan ber-
fungsi sebagai agen pertum-
buhan, tapi harus tetap men-
jalankan fungsi komersial per-
bankan. Hal ini berarti bahwa
perbankan dalam memberikan
kredil kepada semua pihak
harus tetap menilai layak tidak-
nya. Hal ini dimaksudkan agar
debitor dapat menggunakan
dana kredit untuk membiayai
keperluannya dan mampu me-

ngembalikannya sesuai deng-
an pedanjian yang telah di-
tetapkan.

Setelah krisis ekonomi
yang terjadi pada akhir tahun
1897, perekonomian Indonesia
sudah mulai bangkit kembali.
Hal ini ditunjukkan dalam be-
berapa tahun terakhir ini kiner-
j|@ perbankan nasional mulai
membaik dengan indikator ke-
naikan aset, dana pihak ketiga
(DPK), dan kredit.

Namun persoalan ter-
besar tetap pada rasio NPL
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yang masih tinggi, terutama di
bank BUMN. Fungsi inter-
mediasi perbankan juga terus
membaik terlihat dari pening-
katan rasio LDR
61%), meski belum seperti
yang diharapkan (di atas 80%).

Mobilisasi dana perbank-
an terus mengalami parium-

{menjadi

buhan. Hal ini menunjukkan
tingkat kepercayaan masyara-
kat terhadap perbankan nasi-
onal masih tetap terjaga deng-
an baik. Dana perbankan be-
rupa deposito berjangka (time
deposily masih mendominasi
struktur dana pihak ketiga
(DPK), seiring dengan tingg-
nya suku bunga deposito ber-
jangka dibandingkan simpanan
yang lain (labungan, giro). Per
Oklober 2006, terdapat per-
baikan strukiur DPK di mana
porsi giro (dana murah) mulai
meningkat sedangkan porsi
deposito berjangka (dana ma-
hal) mulai menurun. Hal ini ma-
kin menyehatkan sfrukiur dana
perbankan karena akan me-
nekan biaya dana.

Penyaluran Kredit, sejak
Agustus 2005, terjadi kenaikan
suku bunga kredil untuk ber-
bagal jenis penggunaan, na-
mun berangsur-angsur mulai
menurun sejak pertengahan
2006 sebagai respons ter-
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hadap penurunan Bl rate dan
LPS rate. Fungsi intermediasi
perbankan terus membaik, se-
perti peningkatan dalam pem-
berian kredit. Namun hal itu
masih belum memadai, karena
LDR nasional hanya B1%
(Oktober 2008) yang meng-
indikasikan masih banyaknya
dana menganggur di perbank-
an dimana sebagian dana iu
ditempatkan pada instrumen
SBI. Dibandingkan tahun 2005,
terjadi peningkatan penyaluran
kredit pada tahun 2006.
MNamun demikian, pertumbuh-
an kredit tahun 2006 diper-
kirakan maksimal hanya akan
mencapal kisaran 10-12%
{skenario moderat), jauh di ba-
wah targel sebesar 18-20%
dan jauh lebih rendah ketim-
bang periumbuhan 2005 yang
24% dan tahun 2004 yang
27%.

Kelebihan dana yang ada
lembaga perbankan mengha-
ruskan bank mencari relung
pasar yang masih belum ter-
layani sebagai segmen untuk
penyaluran kredit, sehingga
dapat mengoptimalkan peng-
gunaan dana yang ada dan
akhirmya memberikan tambah-
an keuntungan. Beberapa je-
nis kredit diberikan oleh bank
antara lain kredit untuk UKM,

kredit perumahan, dan kredit
konsumsi dengan berbagai va-
riasi produk dari setiap bank.

Persaingan dalam dalam
penyaluran kredit khususnya
kredit tanpa agunan kepada
calon nasabah tidak hanya ter-
jadi antar bank, tapi lembaga
keuangan non bank seperti ko-
perasi kredit, pegadaian dan
leasing.

Dalam memberikan kredit
kepada masyarakal, lembaga
keuangan perbankan dan non
perbankan bersaing dalam
tingkat bunga, kecepatan pro-
ses pelayanan, dan agunan.
Pemberian kredit dengan
menggunakan agunan tampak-
nya sudah menunjukkan keje-
nuhan, sementara masih ban-
yak dana yang menganggur di-
perbankan. Unfuk mengurangi
dana yang menganggur terse-
but, bank terus berupaya men-
ciptakan produk baru dengan
sasaran para pegawai atau
karyawan baik negeri maupun
swasta. Produk baru tersebut
berupa kredit tanpa agunan.
Kredit ini bemilai diatas 1 juta
sampai ratusan juta rupiah dan
lebih beresiko, karena diberi-
kan tanpa jaminan apapun dari
nasabah.

Bank Mandiri sebagai sa-
lah satu BUMN juga mencip-
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takan produk baru yang be-
rupa kredit bebas agunan
dengan proses yang cepal
Walaupun persyaratan dalam
mengajukan kredit ini relatif
mudah, tapi perbankan dalam
menjalankan usaha penyalur-
an kredit harus tetap meng-
gunakan prinsip kehati-hatian.

Dalam memberikan kredit
bebas agunan ini, Bank Man-
diri menetapkan berapa kriteria
seperti jumiah penghasilan
bersih, tagihan karu kredi,
pengeluaran rata-rata, jumiah
kredit, dan Jangka wakiu kre-
dit. Hal ini dimaksudkan agar
resiko kemacetan dapat dimini-
malkan. Namun demikian bank
tidak harus menetapkan krite-
ria yang banyak dan suli,
karena dapat menyebabkan
calon naszabah berpindah ke
bank lain yang memberikan
kemudahan dalam memberi-
kan kredit

Walaupun Bank Mandiri
telah menetapkan kriteria ter-
tentu dalam pemberian kredit
kepada para nasabah, tapi
jumiah nasabah yang berma-
salah dalam pengembalian
cicilan kredit masih cukup
signifikan. Oleh karena itu,
dengan menggunakan data
nasabah yang ada, maka periu
dibuat model untuk menentu-

kan kelayakan pemberian kre-
dit kepada calon nasabah yang
mengajukan kredil bebas agu-
nan ini.

Penelitian ini bertujuan un-
tuk membuat model penentuan
kelayakan pemberian kredit
bebas agunan pada Bank
Mandiri Cabang Cikini.

TINJAUAN PUSTAKA
Bank dan Kredit
Menurut Undang-Undang Mo,
10 tahun 1998, Bank adalah
badan usaha yang menghim-
pun dana dari masyarakal da-
lam bentuk simpanan dan me-
nyalurkannya kepada masya-
rakat dalam bentuk kredit dan
atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.
Jenis bank dapat dikate-
gorikan kedalam bank umum
dan bank perkreditan rakyat
Bank umum adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional dan atau
berdasarkan Prinsip Syariah
yang dalam kegiatannya mem-
berikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran dan Bank Per-
kreditan Rakyat adalah bank
yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional
atau berdasarkan Prinsip Sya-
riah yang dalam kegiatannya

tidak memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran.
Undang-Undang MNo. 10
tahun 1998 mendifinisikan kre-
dit sebagal penyediaan uang
atau tagihan yang dapat diper-
samakan dengan itu, berdasar-
kan persetujuan atau kesepa-
katan pinjam-meminjam antara
bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi utangnya sete-
lah jangka wakiu tertentu de-
ngan pemberian bunga.
Sebagai kegiatan operasi-
onal bank yang paling besar,
kredit merupakan salah satu
produk perbankan yang mem-
berikan keuntungan yang uta-
ma yang berupa bunga deng-
an ftingkat resiko yang paling
tinggi. Resiko yang dihadapi
oleh perbankan dalam pem-
berian kredit adalah kredit
macet yakni kelambatan atau
tidak terbayamya kredit yang
diberikan kepada nasabah.
Jenis kredit yang diberikan
oleh bank dapat jangka pen-
dek (maksimum 1 tahun), kre-
dit jangka menengah (1 sam-
pai 3 tahun), dan kredit jangka
panjang (lebih dari 3 tahun).
Pembagian ini didasarkan pa-
da jumlah dan jangka wakiu
penggunaan kredit. Semakin
besar dan lama penggunaan
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kredit, maka semakin beresiko
kredit tersebut.

Berdasarkan penggunaan
kredit, maka kredit dapat
dikatagorikan kedalam kredit
komersial dan kredit konsumsi
(Jusuf, 1992). Kredit komersial
adalah kredit yang diberikan
oleh bank kepada nasabah
yang digunakan untuk kepen-
tingan komersial. Kredit kon-
sumsi adalah kredit yang di-
berikan oleh bank kepada
nasabah yang digunakan un-
tuk pembelian barang tertentu
yang fidak digunakan untuk
usaha.

Berbagal jenis kredil ter-
sebut pada dasarnya meru-
pakan wvariasi produk (kredit)
yang ditawarkan oleh bank ke-
pada nasabah dengan pertim-
bangan perbedaan segmen
pasar yang dilayani. Tujuan
dar variasi produk (kredit) ter-
sebut adalah untuk mamper-

oleh koniribusi keuntungan
dari setiap jenis produk (kredit)
dan akhimya memberikan

keuntungan yang maksimal.

Analisis Kredit
Manajer kredit menggunakan
konsep 5C sebagai dasar an-

alisis kepada calon debitor
yang mengajukan kredil
(Gitman, 1991),
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a. Characler yakni catatan
calon debitor mengenal pe-
menuhan kewajiban pada
masa lalu

b. Capacity yakni kemam-
puan calon debitor untuk

kredit. Hal ini
dapat dilihat dari tingkat
likuiditas dan rasio hutang
terhadap total aktiva

c. Capital yakni kemampuan
keuangan calon debitor
yang ditunjukkan dengan
harta bersih yang dimiliki

keuntungan  yang
diperoleh.

d. Collateral yakni jumlah ja-
minan kredit yang diberi-
kan oleh calon debitor

e. Conditions yakni kondisi
ekonomi dan bisnis pada
saat ini.

melunasi

dan

Faktor yang Berpengaruh
terhadap Pelunasan Kredit

Hubungan kreditor dan debitor
mengindikasikan keberadaan
asymmelric information yang
menyebabkan bank-bank dan
kreditor lainnya membatasi da-
lam pemberian kredit kepada
para calon nasabah (Stiglitz
dan Weiss, 1981). Mereka
menyatakan bahwa kegagalan
dalam melunasi kredit merupa-
kan variabel eksogen dan kre-
ditor tidak dapat menentukan

calon debitor yang akan
mengalami gagal bayar dan
calon debitor yang memenuhi
kewajiban dalam melunasi
hutang secara periodik.

Sebaliknya (Jaffee, Dwight
M., dan Tom Russel, 1976)
menjelaskan bagaimana para
debitor yang berperilaku meng-
arah pada tindakan yang lebih
beresiko, sehingga mengaki-
batkan kegagalan dalam me-
lunasi hutangnya.

Kehoe and Levine
(1993, Kocherlakota (1996)
secara eksplisit membuat mo-
del keputusan terhadap kega-
galan konsumen dalam ke-
rangka keseimbangan umum.
Kegagalan rumah tangga
dalam membayar hutang ter-
gantung kepada seberapa
berat hukuman yang akan
diterima. Sebagian besar ru-
mah tangga membandingkan
hukuman karena gagal bayar
dengan keuntungan yang di-
peroleh dari tidak membayar
tersebut. Model mereka men-
jelaskan
dalam membayar dihukum
secara mutlak yang berupa

bahwa kegagalan

hukuman secara permanen
untuk tidak memperoleh hu-
tang selamanya pada masa
yang akan datang. Jadi jika
rumah tangga memiliki sumber

—




kredit lain (pasar kredit infor-
mal oleh teman dan keluarga),
maka dorongan mereka untuk
melunasi hutang menjadi lebih
rendah. Dorongan ini dianggap
sebagai bukti moral hazard.

Dorongan untuk untuk ti-
dak melunasi hutang juga ler-
gantung kepada biaya penye-
lenggaraan hutang vang be-
rbentuk uang dan waktu yang
diperlukan oleh kreditor untuk
memperoleh kembali hutang-
nya. Semakin sulit dalam me-
nyelanggarakan hutang, maka
kreditor semakin tidak tertarik
untuk mengeluarkan kredit.

Dalam konteks yang ver-
beda, Banerjee dan Newman
{1988) menunjukkan bahwa
sumber kredit altemnatif dapat
berpengaruh terhadap perkem-
bangan kredit. Mereka menya-
takan bahwa di sekior formal
asymmelric information dapat
menjadi besar, sementara di
sektor asymmeinc
information dapat lebin kecil
karena perilaku debitor dapat
lebih mudah untuk diselidiki.
Teman dan Kkeluarga lebih
mengelahui apakah seseorang
dapat dipercaya dan akan
melunasi hutangnya.

Ausubel (1989) meneliti
pengaruh perusahaan kariu
kredit USA yang menawarkan

informal

alah Ekonomi Dan Komputer No.2 Tahun XV-2007

nilai hutang yang berbeda ke-
pada berbagai rumah tangga.
Dia menemukan bahwa pemin-
jam rumah tangga memiliki
nilai kredit yang jelek.

Klonner and Rai (2005)
juga meneliti mengenai tingkat
bunga di India. Pemerintah In-
dia menelapkan batasan ter-
hadap tingkat bunga. Mereka
membuktikan bahwa fingkat
kegagalan dalam membayar
lebih tinggi pada saat tingkat
bunga semakin tinggi.

Karlan dan Zinman (2005)
melakukan eksperimen secara
random. Mereka memfokuskan
pada pasar kredit konsumsi di
MAfrika Selatan dengan rumah
tangga secara random ditawari
nilai pinjaman yang berbeda.
Dalam peneliian ini setelah
menerima persyaratan pemin-
jaman, para debitor menerima
tingkal bunga yang lebih ren-
dah. Mereka menyatakan bah-
wa hal inl memungkinkan bagi
mereka untuk membedakan
antara adverse selection dan
moral hazard, karena adverse
sefection akan mempengaruhi
penerimaan pada awal pena-
waran nilal penjaman dan mo-
ral hazard akan mempengaruhi
pelunasan pada nilai pinjaman
yang aktual. Mereka membuk-
tikan bahwa tingkat kegagalan

yang lebih tinggi dalam melu-
nasi yang terjadi dipedesaan
fidak sepenuhnya sesuai deng-
an implikasi Banerjee dan
Newman (1998).

Cox dan Jappelli (1993)
memakal data survei keuang-
an konsumen untuk mengesti-
masi permintaan cross-section-
al uniuk persamaan hutang
pada rumah tangga USA.
Mereka menemukan hubungan
positif antara pendapatan tetap
dengan harta bersih, tapi

menemukan hubungan yang

negatif dengan pendapatan
sekarang dan umur.

Duca dan Rosenthal
(1993) juga menggunakan
survei keuangan konsumen
tahun 1983 dan menemukan
bahwa permintaan hutang oleh
rumah tangga muda berkore-
lasi positif dengan kekayaan,
pendapatan dan ukuran rumah
tangga dan berkorelasi negatif
dengan pengangguran,

Crook (2001) mengguna-
kan data yang lebih terkini dan
menemukan bahwa perminta-
an hutang oleh rumah tangga
USA berkorelasi positif dengan
kepemilikan ukuran
keluarga dan status pekerjaan,
tapi berkorelasi dengan keka-
yaan bersih, umur dan ketidak-
sukaan akan resiko.

rurmah,
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Untuk rumah tangga
Ingris, Bridges dan Disney
(2002) menemukan rumah
tangga dengan pendapatan
rendah yang memikiki akses
terhadap hutang tanpa jaminan
berkorelasi positif dengan
karakteristik yang berhubung-
an dengan pendapatan dan
karakteristik yang menghasil-
kan pendapatan.

Cox et al. (2002) meng-
gunakan Brtish Household
Panel Survey untuk
analisis perubahan dalam dis-
fribusi rasio hutang pendapat-
an rumah tangga, pendapatan
harta diantara para
debitor. Mereka menyimpulkan
bahwa kenaikan rasio hutang
pendapatan rumah tangga Ing-
gris selama semesler kedua
tahun 1990 lebih besar dari ru-
mah tangga muda dan ber-
pendapatan terendah.

May, Tudela, dan
Young (2004) merupakan
peneliti terakhir di Bank of
England (2004) yang meng-
gambarkan distribusi hutang
tanpa jaminan dan hutang

meng-

dan

dengan jaminan terhadap
rumah tangga di Britain mulai
September 2004,
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Metodologi Penelitian

Sampel penelitian ini adalah

debitor Bank Mandirl yang

telah memperoleh kredit bebas

agunan untuk tahun 2006.

Teknik pengambilan sampel

dalam penelitian ini adalah

Purposive Sampiing dengan

kriteria:

a. Jumlah kredit yang di-
berikan antara Rp
10.000.000,00 sampai Rp
50.000.000,00

b. Jangka wakiu pengem-
balian 24 bulan

c. Data outlier dikeluarkan
dari analisis dengan kriteria
2 standar deviasi

Berdasarkan kriteria tersebut

diperoleh sebanyak 70 sampel

nasabah yang terdiri dari 35

nasabah tidak bermasalah da-

lam pengembalian kredit dan

35 nasabah bermasalah dalam

pengembalian kredit. Hal ini

sesual dengan  pendapat

Roscoe dalam Sekaran (2000)

bahwa ukuran sampel |ebih

besar dan 30 dan kurang dari

500 telah mencukupl untuk
digunakan dalam  semua
penelitian.

Variabel dalam penelitian ini
adalah jumlah kredit, penda-
patan bersih per bulan, pe-
ngeluaran rata-rata perbulan,

tagihan kartu kredit per bulan,

dan jumlah angsuran per

bulan. Difinisi operasional ma-
sing-masing variabel sebagai
berikut:

a. Jumlah kredit adalah jum-
lah pinjaman yang diberi-
kan oleh bank Kkepada
debitor

b. Pendapatan bersth per
bulan adalah pendapatan
bersih yang diterima oleh
debitor setiap bulan

¢. Pengeluaran rata-rata per
bulan adalah jumiah pen-
dapatan yang dikeluarkan
setiap bulan

d. Tagihan kartu kredit per
bulan adalah jumlah tagih-
an kariu kredit yang dimiliki
oleh debitor

e. Jumiah angsuran per bulan
adalah jumlah cicilan po-
kok dan bunga harus
dibayar oleh debitor setiap
bulan

Untuk membual model kela-
yakan pemberian kredit ini
digunakan analisis diskriminan
sebagai berikut:
Z=ViX1+V2X2 + VnXn
dimana:

X1, X2..Xn = Variabel
independen (jumlah pinjaman,
pendapatan, pengeluaran, ta-
gihan, dan jumiah angsuran).
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Z = Variabel dependen dengan Zgy = angka kritis sebagai bermasalah dan kelompok
nilai 0 (Layak) dan 1 (tidak cut off score tidak bermasalah.
layak) Ny dan Ng = jumiah sampel
Untuk menentukan cut off dalam kelompok nasabah HASIL DAN PEMBAHASAN
score digunakan  rumus bermasalah dan kelompok Statistik Deskriptif.
sebagal berikut: tidak bermasalah. Berikut ini disgjikan mengenai
_ NaZg+NgZs statistik deskriptif (Tabel 1)
o Z, dan Zs = angka centroid
dimana; pada kelompok nasabah
Tabel 1. Statistik Deskriptif
N Minimum [ Maximum Mean Std. Dev.
TAGIHAN 70 847.000 3.000.000 1.793.100 525.453
PDPATAN 70 2.800.000 8.740.000 5.238.671 1.314.817
PENGELUA | 70 £98.700 3.250.000 1.846.397 544.995
JML_PINJ | 70 10.000.000 40,000.000 25.428.571 6.634.497
ANGSURAN | 70 118.256 2.236.513 1.407.497 400.861

Tabel 1 menjelaskan bahwa
tagihan kariu kredil nasabah
bernilai minimum Rp 847.000,
maksimum Rp 3.000.000, nilai
rata-rata sebesar Rp
1.783.100, dan deviasi standar
sebesar Rp 525.453. Variabel
pendapatan nasabah bemilal
minimum Rp 2.800.000, mak-
simum Rp 8.740.000, nilai
rata-rata sebesar Rp
5.238.671, dan deviasi slandar
sebesar Rp 1.314.817. Varia-

bel pengeluaran nasabah ber-
nilai minimum Rp 698.700,
maksimum Rp 3.250.000, nilai
rerata sebesar Rp 1.846.397,
dan deviasi standar sebesar
Rp 544.995 Variabel jumlah
pinjaman nasabah bernilai mi-
nimum Rp 10.000.000, maksi-
mum Rp 40.000.000, nilai rata-
rata sebesar Rp 25.428.571,
dan deviasi standar sebesar
Rp 6.634.497. Varabel ang-
suran nasabah bemilai mini-

mum Rp 118.256, maksimum
Rp 2236513, nilai rata-rata
se-besar Rp 1.407.497, dan

deviasi standar sebesar Rp
400.861.
Penentuan Model Diskri-

minan

Pengujian terhadap kesamaan
rata-rata kelompok nasabah
yang bermasalah dan tidak
bermasalah disajikan seperti
berikut ini (Tabel 2).

Tabel 2. Uji Kesamaan Rata-Rata Kelompok

Wilks' Lambda F df df2 Sig.
TAGIHAN 0,866 10,481 1 68 0,002
PDPATAN 0,871 10,076 1 68 0,002

PENGELUA 0,908 6,906 1 68 0,011
JML_PINJ 0,940 4,345 1 68 0,044
ANGSURAN 0,034 4,839 1 68 0,031
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Tabel 2 menjelaskan bahwa
nilai signifikansi untuk seluruh
variabel dibawah 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh
variabel tersebut terdapat per-
bedaan antara kelompok nasa-
bah yang bermasalah dan
tidak bermasalah.

Uintuk menguji tingkat kesama-
an varians variabel bebas un-

tuk setiap kelompok nasabah
dan varians diantara variabel
bebas digunakan uji Box's M
dengan hasil seperi berikut ini.
Tabel 3 menunjukkan bahwa
nilai signifikansi uji kesamaan
varian adalah 0,115 (dibawah
0,05). Hal ini berarti bahwa
matriks kovarians kelompok
nasabah yang bermasalah dan

tidak bermasalah relatif sama.
Tabel 3. Uji Varians

Box's 16,538
M
F Approx, 1,548
| df 10
I df2 22106,773
| sig, 0,115
Penentuan  variabel yang

masuk dalam model diskri-
minan dengan SPSS 11 disaji-
kan seperti berikut ini.

Tabel 4. Penentuan Variabel dalam Diskriminan

Step Tolerance | Sig,of Fto Win, D Squared  Between
Remowve Groups
1 TAGIHAN 1,000 0,002 .

2 TAGIHAN 0,741 0,000 0,576 0,00 dan 1,00
PDPATAN 0,741 0,000 0,599 0,00 dan 1,00
3 TAGIHAN 0,583 0,000 2,050 0,00 and 1,00
PDPATAN 0,377 0,000 0,891 0,00 dan 1,00
PENGELUA 0,508 0,000 2,390 0,00 dan 1,00
4 TAGIHAN 0,532 0,000 2073 | 0,00 dan 1,00
~ PDPATAN 0,165 0,000 2,486 0,00 dan 1,00
PENGELUA 0,506 0,000 2,841 0,00 dan 1,00
ANGSURAN 0,277 0,045 6,686 0,00 dan 1,00

Tabel 4 menunjukkan langkah-
langkah penentuan variabel
yang masuk dalam model dis-
kriminan, Pada langkah per-
tama, variabel yang masuk
dalam model diskriminan ada-
lah tagihan. Langkah kedua,
variabel yang masuk dalam

model diskriminan adalah pen-

dapatan. Langkah ketiga, vari-
abel yang masuk dalam mode!
diskriminan adalah penge-
luaran. Langkah keempat, vari-
abel yang masuk dalam modeil
diskriminan adalah angsuran.
Dengan demikian wvarla-
bel yang masuk dalam model
diskriminan adalah tagihan,

pendapatan, pengeluaran, dan
angsuran. Variabel yang tidak
masuk dalam model diskri-
minan adalah jumlah pinjaman.
Fungsi diskriminan disajikan
seperti berikut ini:

Tabel 5. Koefisien Fungsl Diskriminan Kanonikal

Variabel Koefisien Tidak Standar
TAGIHAN 0,00000236
PDPATAN -0,0000016
ANGSURAN 0,00000147
PENGELUA 0,0000021
Konstanta -1,636
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Zscore = -1,636 + 0,00000236 Tagihan - 0,0000016 Pendapatan + 0,00000147 Angsuran +
0,0000021Pengeluaran

Penentuan Cut Off Score dan
Tingkat Ketepatan Prediksi

Berikut inl disajikan komposisi
kelompok nasabah yang ber-
masalah dan kelompok nasa-
bah yang tidak bemmasalah.

Tabel 6. Probabilitas Prior Kelompok

Tabel 6 menunjukkan bahwa
komposisi 70 nasabah dalam
model diskriminan tersebut ter-
diri dari 35 nasabah yang ber-
masalah dan 35 nasabah yang
tidak bermasalah.

Berikut ini disajikan nilai
rata-rata kelompok nasabah
yang bermasalah dan nilai
rata-rata nasabah yang tidak
bermasalah.

Tabel 7. Fungsi Pada Centroid Kelompok

| Prior Cases Used in Fungsi
Analysis STATUS 1
STATUS Unweighted Wi 0,00 | -1,357
{I.ﬂﬂ E.Eﬂﬂ 35 EE.EIW 1Iu.u ] 1'35?
1,00 |0,500 a5 35,000 :
Total |1,000 T0 70,000

Tabel 7 menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kelompok untuk
kelompok nasabah  tidak
bermasalah adalah -1,357 dan
nilai rata-rata kelompok untuk
kelompok nasabah  yang
bermasalah adalah 1,357.
Dengan menggunakan

data pada tabel & dan tabel 7,

maka dapat ditentukan cul off
score seperti berikut inf.

_NaZg+Np Z,
Zo0=" N *Ng

35 (-1,357) + 35 (1,357)
Zeu= 35 +35

=0
Angka Z score diatas Zo,
masuk kelompok nasabah

Tabel 8. Hasll Klasifikasi

tidak bermasalah dan angka
Zscore dibawah Zey masuk

kelompok  nasabah yang
bermasalah,
Penentuan tingkat

ketepatan prediksi dari model
diskriminan diatas digunakan
tabel hasil klasifikasi seperti
berikut ini.

Predicted Group Total
Mambership
_ STATUS | 0.00 | 1.00
Original Count 0.00 32 3 35
1.00 1 34 35
% 0.00 9.4 8.6 100.0
1.00 2.9 97.1 100.0
Cross- Count 0.00 32 3 35
validated
1.00 3 32 35
% 0.00 91.4 8.6 100.0
1.00 B6 91.4 100.0

Tabe! 8 menunjukkan bahwa 3 bah yang fidak bermasalah bah bermasalah dan 1 nasa-
nasabah dari 35 jumiah nasa- masuk dalam kelompok nasa- bah dar 35 jumiah nasabah
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yang bermmasalah masuk da-
lam kelompok nasabah tidak
bermasalah.

Dengan menggunakan da-
ta pada tabel 8, maka dapat
ditentukan tingkat ketepatan
prediksi sebagal berikut:
Ketepatan prediksi

o 32+ 34
diskriminan = 70

= 0,9428 (94,28 %)
Tingkat keterapan prediksi
model diskriminan tersebut
adalah sebesar 84,28 persen.

model

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa faklor-
faktor yang mempengaruhi
tingkat kelayakan pemberian
kredit bebas agunan dan
dimasukkan dalam model dis-
kriminan adalah tagihan kariu
kredit perbulan, pendapatan
perbulan, pengeluaran perbu-
lan dan jumiah angsuran per-
bulan. Faktor yang tidak mem-
pengaruhi ftingkat kelayakan
pemberian kredit bebas agu-
nan dan tidak dimasukkan da-
lam model diskriminan adalah
jumiah pinjaman nasabah.
Model diskriminan dari
hasil penelitian ini dapat di-
gunakan oleh Bank Mandin
Cabang Cikini Jakarta untuk

90

menentukan layak alau fidak
kepada calon nasabah yang
akan mengajukan kredit bebas
agunan pada masa datang.
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